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Artinya : "Dan  berpeganglah kamu semuanys kepada tali

(agama ) Allal, dan Jjangan kamu bercerai

berai ... (Surat Ali - Imaran : 104)*
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Artinya : "Dan sesungguhnya kami telah menurunkan kepada

kamu ayvat-ayat vang memberi penerangarn, dan

contoh-contoh dari orang-orang yvang terdahulu

sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang

vang bertakwa. (Surat : An-Nuur : 34)**

t)Departemen Agama KRI, AI-Qur ‘an
(Provek Pengadsan Kitab Suci Al-Qur " an,
w4 Ibicd, hal. 549,
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dan Terjemahnyva.
1987), hal. 93.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH
Agar tidak meniadi salah paham mengenai pengertian

terhadap Jjudul skripsi ini, vaitu "Peranan Maijelis

Ugama Islam __Narathiwat Dalam Mengembangkan _ Dakwah

Islamivah di Propinsi Narathiwat Thailand Selatan".

Baiklah penulis mengajukan penjabaran istilah vang
berhubungan dengan judul tersebut di atas, yaitu
1. Peranan

Peranan ialah

sesuatu yang mendominasi suatu keadaan atau se-
suatu yang menjadi bagian atau vang memegang

pimpinan yang terut%%a (dalam terjadinya suatu
hal atau peristiwa) g

Peranan boleh diartikan sebagai

seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat

atau bagiag dari tugas utama vang harus
dilaksanakan ).

Maka yang penulis maksudkan peranan dalam pengertian

ini mencakup tiga hal, vaitu

a. Peranan meliputi norma-norma vang dihubung-
kan ' dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat.

b. Peranan adalah suatu kosnep perihal apa vang
dapat dilakukan oleh individu dalam masyara-
kat sebagai organisasi.

. Peranan dapat juga dikatakan perikelaknan
individu vyang penting bagi struktur sosial

1)l'\'.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa
indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1876), Hal. 735.

2>Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), Hal. 687.



masyarakat.S)

Dari pengertian di atas, yang penulis
maksudkan dengan . peranan dalam Jjudul ini
ialah segala aktivitas MUIN dalam me-
ngembangkan Dakwah Islamiyvah di Propinsi
Narathiwat, Thailand Selatan dari tahun 1982
sampal dengan 1992.

2. Majelis Ugama Islam Narathiwat (MUIN)

Yaitu suatu lembaga sosial agama yang dibentuk
untuk mengurus hal-hal yang berhubungan dengan agama
Islam dan masyarakat Muslim di Propinsi Narathiwat.
Mengembangkan Dakwah Islamivah

Dakwah Islamiyah adalah

Segala macam usaha yang dilakukan oleh seorang

muslim atau lebih untuk merangsang orang lain

agar memahami, meyakini dan kemudian menghayati

ajaran, [slam sebagai pedoman hidup dan kehidu-
pannya

o

Dan "mengajiak orang untuk beriman dan mentaati Allah
swt atau memeluk agama Islam"®’ serta "keseluruhan
upaya pembangunan masyarakat dalam rangka mewujudkan
tatanan sosial ekonomi dan kebudayaan menurut ajaran

Islam"®’

3)Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1987), Hal. 221

4)Aburisman, Dakwah Islam Praktis Dalam Masa Pem-
bangunan. Suatu Pendekatan Sosiologis, Dalam Amrullah
Ahmad (Penyunying), Dakwah Islam dan Transformasi Sosial
Budaya (Yogyakarta: PLP2M, 1985), Hal. 12.

S)Abd. Rasyad Shaleh, Manajemen Da wah Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), Hal. 10.

soAdi Sasono, Dakwah Pembangunan Permasalahan dan
Alternatif dalam Amrullah Ahmad (Penyunting), Dakwah Islam
dan Tranfermasi Sosial Budaya, (Yogyakarta: PLP2M, 1885),
Hal. 34.
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Yang dimaksud dengan mengembangkan Dakwah
Islamiyah ialah mengembangkan segala macam usaha,
mengajak orang beriman dan mentaati Allah swt. dan
mewujudkan kehidupan menurut agama Islam.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah
"Aktifitas MUIN dalam menjalankan tugas utamanya untuk
mengembangkan segala macam usaha, mengajak orang beri-
man dan mentaati Allah swt. dan mewujudkan kehidupan
meﬁurut ajaran Islam di Propinsi Narathiwat, Thailand
Selatan”.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Thailand adalah sebuah negara yang termasuk salah
satu anggauta ASEAN. Bentuk pemerintahannya terdiri
dari tujuh puluh dua (72) Propinsi. Menurut statistik
bulan Juli 1989 Thailand mempunyai penduduk sebanyak
92.545.529 jiwa. Jumlah tersebut terdiri dari agama
Budha sebanyak 95%, pemeluk agama Islam 4%, agama Sik
0.6%, agama Hindu dan Kristen 0,4%/ . Dari persentase
tersebut, maka jumlah penduduk Thai muslim lebih dari 2
juta jiwa dan pada umumnya bertempat tinggal di propin-
si bagian selatan vaitu terdiri dari propinsi Pattani,
Yala, Narathiwat Setul dan Songkhla,

Thai muslim adalah pemeluk minoritas vang bernaung
di bawah pemerintahan kerajaan Thai. Mereka selalu ber-
usaha untuk membina potensinya guna mempertahankan dan

mengembangkan agidahnya dengan berbagai usaha. Misalnya

7)Facu1ty of Law, Thailand and the Islamic Word,
(Bangkok: Chulalongkon University), Hal.7.
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mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, organisasi-
organisasi sosial dan politik serta gerakan-gerakan
Dakwah lainnya. Salah satu organisasi vang cukup besar
peranannya adalah Majelis Ugama Islam propinsi
Narathiwat.

Wuijudnya Mejelis Ugama Islam (MUI) di propinsi
vang mayoritas ummat Islam, khususnya di propinsi
Narathiwat. Ini merupakan sebuah lembaga/organisasi
agaha vang benar-benar dirassakan sebagai tulang
punggung dan penyalur kebutuhan umat Islam di Thailand
Selatan umumnya dan di Propinsi Narathiwat khususnya.
Gagasan ke arah penumbuhan MUIN adalah hal yang wajar
karena wumat Islam di Narathiwat sebelum adanya MUIN
hidup dalam situasi dan kondisi terombang-ambing dalam
segala hal, terutama dalam pengembangan dan pembangunan
agama Islam atau Dakwah Islamiyah.

Oleh karena itu penulis ingin meneliti, bagaimana
peranan majwlis ugama Islam Propinsi Narathiwat dalam
memgembangkan dakwah Islamiyah di Propinsi Narathiwat,
Thailand Selatan.

RUMUSAN MASALAH

Dari uraian singkat di atas, ada beberapa masalah
vang timbul dan  akan penulis sajikan dalam bentuk
kalimat pertanyaan sebagai berikut
1. Sejauh manakah peranan yang telah dilaksanakan oleh

MUIN dalam mengembangkan Dakwah Islamiyah di
propinsi Narathiwat.

2. Bagaimana hasil yang telah dicapai ?



J. Apa vyang menjadi faktor pendukung dan penghambat

terhadap usaha pengembangan Dakwah Islamiyah 2

D. TUJUAN PENELITIAN

Sebagaimana permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian ini untuk mengetahui sebagai
berikut
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan peran vang

telah dilaksanakan oleh Majelis Ugama Islam Propinsi
Narathiwat dalam mengembangkan Dakwah Islamiyah.
2. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai oleh

Majelis Ugama Islam Propinsi Narathiwat .

W

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor vang menjadi
pendukung dan penghambat dalam usaha mengembangkan
Dakwah Islamiyah yang telah dilaksanakan oleh
Majelis Ugama Islam Narathiwat,

KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun kegunaan atan manfaat dari usulan

Penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut

1. Untuk memberi dukungan dalam usaha-usaha yang telah
sedang atau akan dilakukan oleh MUIN guna mengatasi
masalah-masalah Dakwah Islamiyah di Propinsi
Narathiwat, Thailand Selatan.

2. Untuk mengemukakan ide-ide yang bermanfaat dalam
beberapa aspek Dakwah Islamiyah bagi kepentingan
umat Islam di Narathiwat.

3. Untuk memenuhi salah satu Syarat yang harus dipenuhi

guna memperoleh gelar sarjana penuh dalam ilmu

Dakwah.
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F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1 Kedudukan Lembaga Agama Dalam Sistem Sosial

Sebelum membicarakan kedudukan, penulis perlu
menjelaskan lembaga agama dan sistem sosial. Lembaga
agama yang dimaksud disini adalah lembaga dakwah
vaitu "Organisasi kemasyarakatan vang bergerak dalam
bidang dakwah“a) Bidang tugasnya lembaga ini yang
pertama dan utama adalah menyebarkan dan mengembang-
kan ajaran Islam kepada umat manusia. Sedangkan vang
dimaksud dengan ' sistem sosial adalah

Sistem kemasyarakatan yang secara sosiologis

mempunyai pengertian hubungan antara pribadi,

anta.a kelompok, maupun a%gara pribadi dengan
kelompok (dan sebaliknya).

Pribadi di sini adalah seseorang, kelompok/lem-
baga agama/organisasi ataupun masyarakat.

Sedangkan kedudukan diartikan
Sebagal tempat atau posisi seseorang dalam sua-
tu kelompok sosial, sehubungan dengan orang-
orang lainnya dalam kelompok tersebut atau tem-
pat suatu kelompok sehubungan dengan kelompok-
kelompok 1ﬁ}?nya di dalam kelompok yang 1lebih
besar lagi.

Dari pengertian kedudukan di atas maka kedudu-
kan merupakan tempat seseorang/lembaga agama dalam
suatu pola kehidupan tertentu. Dalam hal ini suatu

pola kehidupan yang ada di dalam lembaga agama atau

masyarakat, apa bila seseorang dikatakan mempunyai

8)depag RI., Pola Umum Pengembangan Lembaga Dakwah
(Jakarta: Dit. Jen. Bimas Islam dan urusan Haji - Proyek
Penerangan Bimbingan dan Dakwah/Khotbah Agama Islam Pusat,
1887y, Hal. 1. —

- T ——— F
9)g0eriono Soekanto, Op - Cit. Hal. 393. e ¥ |

107rbid. Hal. 216. | —
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kedudukan di dalam lembaga agama atau masyarakat
oleh karena orang tersebut ikut serta di dalam ber-
bLagai pola kehidupan di dalam lembaga agama atau ma-
syarakat tersebut. Begitu juga suatu organisasi/lem-
baga agama apabila dikatakan mempunyai kedudukan
baik kedudukannya sebagai organisasi sosial keaga-
maan atau organisasi dakwah di dalam masyarakat/sis-
tem sosial maka organisasi atau lembaga agama itu
ikut serta di dalam berbagai pola kehidupan di dalam
masyarakat/sistem sosial.

E o1 ) Dal Sist Rt as

Suatu organisasi atau lembaga agama dikatakan
berfungsi/berguna bagi masyarakat apabila organisa-
si/lembaga agama mempunyai kedudukan di dalam masya-
rakat dan 1ia dapat menjalankan kedudukannya atau
kedudukan yang dimilikinya berfungsi dengan baik
maka lembaga agama tersebut mempunyai fungsi di da-
lam masyarakat itu.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas departe-
men dalam negeri RI. memberikan pembinaan kepada
nrganisasi kemasyarakatan termasuk lembaga
agama/lembaga dakwah, disamping untuk meningkatkan
peranannya, dalam pelaksanaannya agar lebih dapat
melaksanakan fungsinya yang antara lain di dalam
pasal 5 Undang Undang Nomor 8 Tahun 1885 disebutkan
sebagai berikut

1. Wadah penyalur kegiatan sesuai kepentingan

anggotanya.

Z2. Wadah pembinaan dan pengembangan anggotanya
dalam usaha mewujudkan tujuan organisasi.



3. Wadah peran serta dalam usaha pembangunan
nasional.

4., Sarana Penyalur aspirasi anggota, dan
sebagai saran komunikasi sosial timbal balik
antara anggota dan atau antar organisasi
kemasyarakatan, dan antara organisasi kema-
syarakatan dengan organisasi kekuatan sosial
politik, badan permffyawaratan/perwakilan
rakyat dan pemerintah.

Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut di atas
organisasi kemasyarakat termasuk di dalamnya lembaga
agama dapat bergerak sebagaimana mestinya untuk men-
capai tujuannya. Apabila organisasi kemasyarakatan/
lembaga agama berhasil mencapai tujuannya maka orga-
nisasi tersebut dapat meningkatkan peranannya di
dalam masyarakat.

Peranan Lembaga Agama Dalam Sistem Sosial

Sebagaimana di atas telah disinggung mengenai

kedudukan yang dimiliki seseorang atau lembaga agama
dapat berfungsi apabila kedudukan vang dimiliki da-
pat dijalankan dengan baik. Begitu juga kedudukan
tanpa peranan juga tidak mempunyai fungsi karena an-
tara peranan dan kedudukan, keduanya tidak bisa
dipisah~dipisahkan. Oleh karena yang satu tergantung
kepada yang lainya dan sebaliknya; "Tak ada peranan
tanpa kedudukan atau sebaliknya tak ada kedudukan
tanpa peranan"lz)

Sedangkan peranan adalah “Bagian dari tugas

utama yang harus dilaksanakan"13)

Ypepag RI., Op - Cit. Hal. 14.
JL2‘)Stzuerjono Soekamto, Op - Cit., Hal. 220.

139%ep. Dik. Bud., Op - Cit., Hal, 667.
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Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis

dari kedudukan (status). Apabila seseorang

melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya
sesuai dengan %aQudukannya maka dia menjalankan
suatu peranan.

3agian dari tugas utama yang harus dilaksanakan
aleh seseorang alau organisasi/lembaga adama yer
berdasar pada program kerja yang telah ditentukan
dalam kurun waktu tertentu atas masa bakti vang
telah ditentukan, yang mestinya akan menimbulkan
dampak tertentu pada warga anggotanya.

Oleh karena itu pernanan individu merupakan
penentu dari pada tujuan suatu organisasi. Begitu
Juga pernan organisasi/lembaga agama juga merupakan
penentu dari pada tujuan masyarakat/sistem sosial
karena organisasi/lembaga agama ikut serta dalam
berbagai pola kehidupan di dalam masyarakatnya.

Jadl peranan itu merupakan fungsi daripada
kedudukan individu/organisasi atau lembaga dakwah di
dalam melaksanakan kewajibannya sesuai dengan kedu-
dukan yang ia (individu/organisasi atau lembaga aga-
ma) miliki dalam masyarakat, yang nantinya akan mem-
punyali dampak tertentu pada masyarakat tersebut.
Dakwah
a. Pengertian Dakwah

Kata Dakwah berasal dari bahasa Arab
( 3;,__J$J ) sebagai bentuk masdar dari kata

kerja _,.C- .l:: -2 5 nmenurut bahasa,

Dakwah mempunyai beberapa arti

14 )L-':r,nrer,_i ono Soekamto, Op -Cit., Hal. 220
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1) Mengharap dan berdo” a kepada Alloh, mls&lnva

aV\\sy  artinya Vi) e o
Z2) Memanggil dengan suaras lantang mmulnva

J artinya o lol s a CL"'
3) Mendorong Seseorang untuk memeluk sesuatu

keyakinan tertentu, misalnya 2l J‘J‘.b:
artlnya DJL;.:"'J‘ ]1%% ‘1‘0 .’U’

Adapun menurut istilah, dakwah ada beberapa
definisi, antara lain
1) Ali Mahfuzh dalam kitabnya ‘Hidayatul
Mursyldln menulis sebagai berikut

AN Y 5 Gk
u‘l

-

<) /)4/
d\_-gu|:o:_>\aud .;Cl' ’_)

P Sy
: 'd,_:ay\"
Artinya
Mendorong (memotivisir) manusia untuk
melakukan kebaikan dan mengikuti
petunjuk, memerintah mereka berbuat
ma ' ruf dan mencegahnya dari perbuatan
mungkar agar mereﬁ% peroleh kebahagiaan
dunia dan akhirat . )
2) Hamzah Ya'qub dalam bukunya "Publisistik

Islam" beliau mendifinisikan dakwah adalah
"mengajak manusia dengan hikmah, kebijaksanaan

untuk mengikuti petunjuk Alloh dan Rasul-Nya.

3 Ad=Khnld 1 da Vam kitabnya "Tadzkiratud DuaanlL"”

menulis Juga bahwa Dakwah d B adalah
"memindahkan umat dari suatu situasi ke

situasiyang lain”17).

Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam,

(Yogvakarta Sumbangsih, 1880), Hal. 13.
Ihid, Hal. 15,

L7)1bid, Hal. 16.

T
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b. Dasar Hukum Dakwah Islamiyah
Adapun dasar hukum Dakwah itu sebagaimana

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat

104 sebagai berlkut : 4;-/.‘/‘0;
02072 /o}} \ _,
! E 7 ’-2
s) "‘ /I / "' o BB r
( \'i.ﬂ_’,«"d.o_,f)o -’Jd\q,;o-’-&':’_,
Artinva :

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan

umat yang menyeru kepada kebajikan. Menyuruh

kepada yang ma’'ruf dan mencegah dari yang

munkar merekalah orang-orang vang
beruntung.

Dari ayat di atas, dapat mengambil suatu

pengertian bahwa kewajiban melaksanakan tugas

Dakwah Islamiyah itu ada dua pendapat yaitu

1) Fardhu ‘ain

Dasar hukum fardhu ‘ain adalah adanya

kata (c5;==ﬁw) pada ayat di atas, kata

( O ) di situ diartikan ( CJLHE:q“ ) vang

berarti melibatkan semua manusia, yaitu semua

umat Islam wajib berdakwah karena aktivitas

dakwah itu tidak hanya terbatas pada perbuatan

tertentn seperti ceramah, khutbah atau

pengajian-pengajian saja tetapi mencakup semua

kegiatan yang mendorong kepada orang lain

untuk berbuat amar ma’'ruf nahi munkar. Oleh

_ karena itu berdakwah menurut kemampuan

masing-masing itu menjadi kewajiban bagi

setiap orang Islam baik laki-laki maupun

perempuan.

18)Depag. RI, Al-Qur "an dan Terjemahnya, (Jakarta:
Provek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur ‘an, 1987), Hal. 93,
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Fardhu Kifavah
Dasar hukum berdakwah menurut pendapat

vang kedua adalah fardhu kifayah. Alasannya

kaba \;/J diaratikan ’ <
e '

vang artinya sebagian. Jadi apabila sebagian
ummat Islam sudah ada yang berdakwah maka yang
lain terlepas dari kewajiban itu. Maka dakwah
di sini oleh orang-orang vyang betul-betul
mengerti atau memahami dan menguasai ilmu dan
hakekat agama Islam secara luas. Dan jika Dak-
wah itu dilakukan oleh semua orang maka dikha-
watirkan akan terjadi penyimpangan-penyimpan-
gan vyang dapat menimbulkan kerusakan ummat.
Dengan kata lain bahwa melakukan Dakwah itu
memerlukan spesialisasi dalam pelaksanaannya,
vakni menuntut keahlian (an pengetahuan yang
khusus.

Dasar hukum Dakwah vyang 1lain seperti

dalam Hadits sebagai berikut

zoy N Lo S, a4 et

t-;;w*' mem"ﬁw JJ-‘Z‘W‘J‘&
,'0/' I\ 227 ,. ﬁ’<,~, < » L - .,m/

SOt g - A.U“J-ﬁ“u-”d

l /! o e, 77 /}lu'/’ / e 9
/9 /t /?é L’”“H &
s 4 / . /o/./
Artlnya : (rkqu;yj

Dari Abu Said Al-Chudri r.a.; berkata
saya telah mendengar Rosululloh saw.

bersabda: Barangsiapa di antara kamu
melihat kemungkaran, hendaklah ia
merubahnya (mencegah) dengan tangannya
(kekuasaan), jika ia tidak sanggup, maka

dengan lldahnya (nasihat) dan jika tidak
sanggup juga, maka dengan hatinya (merasa

tidak senang dan tidak setuju, ttﬁg\\



galkan) dan itu adalah selemah—ley§h
iman. (Diriwayatkan oleh Imam Muslim).

Dalam hadits ini dikatakan bahwa untuk
mencegah kemungkaran dapat melalui tiga macam
vaitu
a) Dengan tangan

Mengubah kemungkaran dengan tangan ini
adalah bagi orang-orang berwewenang atau
vang mempunyai kekuasaan seperti
pemerintah.

b) Dengan lisan

Yang dimaksud dengan lisan adalah
dengan kata-kata yang berbentuk nasihat,
biasanya ini dilakukan oleh para

da’'i/muballigh.

c) Dengan hati
Hal ini jika dengan tangan dan 1lidah

tidak dapat dilaksanakan, maka terakhir

adalah dengan at il Maksudnya tidak
menyetujui/benci dengan kemungkaran itu
dengan memohaon kepada Alloh supaya

kemungkaran itu dapat lenyap dan terhapus.
c. Tujuan Dakwah
Arti Dakwah sebagaimana vang telah diuraikan
akan lebih menjadi jelas apabila dihubungkan
dengan tujuan Dakwah. Demikian pula tujuan Dakwah

itu harus dirumuskan dengan Jjelas, sehingga

lg)Umar Hasyim, Hadits Arba’in an Nawawiyah,
(Surakarta: P.T. Bina Ilmu, 1984), Hal. 126

i



terjadi lebih terarah dan tidak menjadi kabur,
Setiap kegiatan Dakwah harus diniatkan kepada
kecapaian, pencapaian itu terutama untuk mencapai
keridhoan Alloh. Ada beberapa orang merumuskan
tujuan Dakwah di antaranya adalah

1) Drs. Abdul Kadir Munsyi, tujuan dakwah ialah:

a) Mengajak manusis seluruhnya agar
menyembah Alloh Yang Maha Esa, tanpa
mempersekutukanNya dengan sesuatu dan
tidak pula bertuhan selain Alloh.

b) Mengajar kaum muslimin agar mereka
ikhlas beragama karena Alloh, menjaga
agar supaya amal perbuatannya jangan
bertentangan dengan iman.

c) Mengajak manusia untuk menerapkan
hukum Alloh vang mewujudkan
kesejahteraan dan kese&gmatan bagi
umat manusia seluruhnya.

2) Drs. Masyhur Amin, tujuan dakwah ialah
a) Tujuan untuk perorangan vaitu
terbentuknya pribadi muslim vang
mempunyal iman yang kuat berprilaku
sesual dengan hukum-hukum vang di-

syari‘atkan Alloh SWT . dan
berakhlaqulkarimah.
b) Tujuan untuk keluarga vaitu

terbentuknya keluarga bahagia penuh
ketentraman dan cinta kasih antar
keluarga.

2) Tujuan untuk masyarakat vaitn
terbentuknya masyarakat sejahtera vang
penuh dengan suasana ke-Islam-an.

d) Tujuan untuk umat manusia seluruh
dunia vyaitu terbentuknya masyarakat
dunia yang penuh dengan kedamaian dan
ketenangan dengan tegaknya keadilan,
persumaan hak dan kewajiban, tidak ada
diskriminasi dan eksploitasi, saling
tolong menf}ong dan saling hormat-
menghormati=/

20)Abdul Kadir Munsyi, Methode Diskusi Dalam Dakwah,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), Hal. 20.

2I‘Masyhur Amin, Qp, Cit., Hal.23.
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Dari pendapat beberapa tujuan dakwah vang
dirumuskan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
tujuan Dakwah yaitu agar manusia bertuhan kepada
Alloh SWT ikhlas beragama karena Alloh,
membersihkan diri dari noda-noda kemaksiatan
untuk mendapat suatu kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
Metode Dakwah

Metode atau cara untuk mencapai tujuan
Dakwah vyaitu bagaimana para da’i menyampaikan
materi dakwah kepada obyek dakwah, baik obyek itu
berupa individual atau kelompok untuk taat dan
patuh kepada Alloh dan RasulNya. Dalam hal ini
Alloh berfirman dalam surat An-Nahl ayat 125

sebagai berikut

“///" /9/9/ 0. ® . . - 9 os
M‘M‘:;«;@E&bw‘;;@s

g .0/,/ L R /4/4 I YV % e _re e
Jrmd VA Gl QLM@L,rLng

~o T0S% - oL _ s 2 Bpp
o b de il WL D e

Artinya

Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhanmu
dengan hikmat dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara vang baik,
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
Jalan-Nya dan Dialah vang lebih gengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk )

Ayat ini menjelaskan mengenai cara menyampaikan

dakwah vaitu

1) Dengan hikmah

22’Depag RI, Qp, Cit., Hal. 421.
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Dengan hikmah yaitu metode atau cara
untuk melakukan sesuatu langkah atau tindakan
vang bermanfaat, efektif, bijaksana dan tepat
vang ditujukan terhadap segenap sasarannya.
Termasuk pengertian hikmah ialah pandai
memilih waktu, mampu menyesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang dihadapi.

Dengan nasihat yang baik

Yang dimaksud dengan nasihat yang baik

ialah bentuk nasihat yang seluruhnya
berdasarkan atas garis agama Islam. Bisa
nasihat 1tu diberikan melalui lisan atau

perkataan. Dalam nasihat yang baik di sini
menyangkut dalam bentuk amar ma’'ruf nahi
munkar yaitu memberi nasihat kepada seseorang
aéar menjauhi segala perbuatan yang tidak
diperkenankan oleh agama.
Dakwah dengan Mujadalah
Ialah dengan berdiskusi atau bertukar
fikiran untuk mendorong berfikir secara benar
abaun dengan argumen yang kuat lagi benar.
Dalam methode ini manusia yang dihadapi
biasanya yang taraf berfikirnya sudah kritis
sehingga mereka itu menghadapi segala sesuatu

itu dengan tidak menerima begitu saja.

Organisasi Dakwah

Secara umum dapat dikatakan bahwa sebuah orga-

nisasi merupakan suatu kumpulan orang-orang, yang

bekerja sama dalam wujud pembagian kerja, guna men-
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capal tujuan bersama tertentu. Ada empat buah elemen
dasar pada definisi yang diketemukan dan adalah me-
rupakan bagian unsur dari pada organisasi. Keempat
elemen tersebut ialah

a. Kumpulan orang-orang

L. Pembagian kerjua

c. Bekerja sama 8

. Tujuan bersama ).

Drs. Abd . Rosyad Saleh mengatakan tentang
peﬁtingnya organisasi atau pengorganisasian dalam
proses Dakwah sebagai berikut

Pengorganisasian tersebut mempunyai arti
penting bagi proses dakwah, sebab dengan peng-
organisasian maka rencana dakwah menjadi lebih
mudah pelaksanaannya. Hal ini disebabkan oleh
karena dengan dibagi-baginya tindakan-tindakan
atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam tugas-tugas
yvang lebih terperinci serta diserukan pelaksa-
naannya kepada beberapa orang akan mencegah
timbulnya akumulasi pekerjaan hanya pada sese-
orang pelaksana saja, dimana kalau hal ini sam-
pal terjadi ten%glah akan sangat memberatkan
dan menyulitkan.

Dalam wuraian ini jelas bahwa aktifitas dakwah
dilaksanakan melalui organisasi, akan mendatangkan
suatu kelebihan-kelebihan yang tak mungkin ditemukan
dalam pelaksanaan dakwah secara perorangan.

Berdasarkan pengertian tentang pengorganisasian
sebgaimana dakwah dirumuskan di atas, maka

selanjutnya pengorganisasian dakwah tersebut akan

dibagi-bagi terdiri dari langkah-langkah sebagai

berikut
a. Membagi-bagi dan menggolong-golongkan
28j-"e\h'.nardi, SE., Asas-asas Manajemen, (Bandung:

Mandar Maju, 1890), Hal. 375.

24)Abd. Rosyad Shaleh Op - Cit., Hal.77
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tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan
tertentu.
b. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-
masing kesatuan, serta menempatkan pelaksanas
atau dai untuk melakukan tugas tersebut.
¢c. Memberikan wewenang kepada masing-masing
relaksana. .
d. Menetapkan jalinan hubungan.8
Dari empat langkah-langkah pengdorganisasian
dakwah tersebut maka tersusunlah suatu pola atau
bentuk kerja sama dalam dakwah, dimana masing-masing
pelaksana atau dai dapat mendukung kerjasma itu dan
mengetahui pekerjaan apa yang harus dilaksanakan,
sampal sejauh mana wewenang masing-masing serta
dapat menjalin hubungan antara satu dengan yang
lainnya dalam rangka usaha kerja sama dalam
melaksanakan dakwah sehingga memungkinkan
berhasilnya kegiatan dakwah.
Peranan Organisasi Agama Dalam Dakwah

Sebagaimana di muka sudah dijelaskan bahwa
peranan merupakan pelaksanaan dari pada kedudukan
vang berarti aktifitas daripada tugas utams vang
dilaksanakan Seseorang atau organisasi dilingkungan
masyarakatnya. Apabila suatuy organisasi mempunyai
kedudukan di dalam masyarakatnya baik sebagai
organisasi sosial keagamaan atau organisasi dakwah
dan ia melaksanakan kedudukan tersebut maka

organisasi itu mempunyai peranan di dalam

masyarakatnya,

Peranan organisasi agama atau lembaga

23)Ibid, Hal. 79
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dakwah

Tidak terpisahkan denga tokoh-tokohnya dan para

pemimpinya yang mempunyai corak kepemimpinan

yvang kharismatik, yang menyebabkan'rakyat ”%%n

masyarakat patuh atas anjuran dan ajakannya
Dleh karena itu peranan-peranan yang melekat pada
tokoh-tokoh dan pimpinan organisasi merupakan
penentu dari pada tujuan organisasi keagamaan. Hal
ini d{sebabkan karena peranan-peranan tersebut
mérupakan suatu kewajiban bagi mereka untuk
melaksanakan kedudukannya di dalam organisasi 1itu
baik kedudukannya sebagail yang dipertua atau naibnya
dan lain sebagainya.

Dengan demikian maka peranan organisasi
keagamaan 1itu mencakup wusaha individu di dalam
organisasi untuk melaksanakan aktifitasnya sebagai
pelaksanaan dari kedudukannya vang nantinya
pelaksanaan itu berdasar pada program kerja dalam
kurun waktu tertentu atas masa bakti vyang telah
ditentukan, dan tentunya dengan menggunakan teknik
perorganisasian dakwah sebagaimana telah disinggung
pada bagian terdahulu dan nantinya akan menimbulkan
dapat tertentu pada warga anggotanya dan masyarakat
di sekelilingnva pada umumunya.

Dengan adanya organisasi dakwah maka para dai
dapat berkumpul di dalam wadah/lembaga dakwah untuk

usaha bekerja sama menyelesaikan/mejalankan kewaji-

ban berdakwah, dimana masing-masing dai memandang

LT
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usaha bekerja sama itu untuk menjalin hubungan
antura yang satu dengan yang lain dalam rangka men-
jalankan kewajiban bersama-sama sehingga dalam men-
jalankan dakwahnyaldapat dikoordinasi dengan baik.
Dengan adanya koordinasi tersebut maka akan menentu- .
kan keberhasilan dakwahnya.

Jadi peranan organisasi agama dalam dakwah
adalah aktifitas para dai dalam menjalankan tugas
utamanya yaitu menjalankan kewajibannya sebagai
pelaksanan kedudukannya di dalam organisasi dakwah,
vang di dalamnya sebagai tempat berkumpulnya para
dai wuntuk bekerja sama mendukung dan menjalin
hubungan sehingga terjadilah proses perngorganisa-
sian vang memungkinkan/menjadikan keberhasilan

dakwahnya.

G. METODE PENELITIAN

p l | 1its
Subyek penelitian adalah merupakan sumber

informasi dalam penelitian. Yang menjadi subyek

penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus MUIN

vang terdiri dari

a. Yang dipertua Majlis Ugama Islam Narathiwat.

b. Naib vang dipertua Majlis Ugama Islam Narathiwat

bagian hukumi.

0

Naib yang dipertua Majlis Ugama Islam Narathiwat
bagian syar 1iy.

d. Setia usaha (sekretaris).

o]

Badan keuangan (bendahara).

f. Staf bagian vyang ada di majlis seperti bagian
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pelajaran (pendidikan), bagian dakwah, bagian
pendaftaran (koordinasi), bagian hal ikhwal rumah
tangga, bagian perhubungan dan bagian ekonomi.
g. Tokoh agama dan masyarakat.
Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara/interview
Interview vyaitu metode pengumpulan data
dengan cara tanya Jjawab sepihak. Metode ini
ditujukan kepada fungsionaris MUIN yang dianggap
tahu tentang pelaksanaan Narathiwat. Tujuannya
adalah untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
dan perkembangan dakwah di daerah tersebut.
b. Observasi
Observasi adalah "Pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena yang diselidiki" 107,
Metode ini adalah untuk memperkuat data yang
diperoleh dari wawancara. Jadi observasi untuk

mendapatkan data tentang aktifitas dakwah.

Dokumentasi

0

Metode ini dipakai untuk memperoleh data

tentang aktivitas-aktivitas dakwak yang telah di-

dokumentasikan. Disamping itu juga untuk memper-

olen data yang ada hubungannya dengan gambaran
umum MUIN,
Analisa Data

Setelah data terkumpul, penulis akan mengolah

dan menganalisa data dengan analisa deskriptif

2701bid, .
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kualitatif vyaitu dengan cara mengambarkan kondisi
dakwah Islamiyah di Propinsi Narathiwat secara nara-

tif (cerita).



BAB IV
PENUTUP
KESTMPULAN

Dari selurub rangkaian uraian-uraisn yang telah
disebnt di atas maks penulis memperoleh beberapa cata-
tan  tentang kesimpulsan. Yang kesemuanysa menuniukkan
bahwa MUIN memiliki peranan vang ggpggt memuaskan cdalam
mengdembangkan Dakwah Islamyah terhadap masyarskat Islanm
d; Propinsi Narathiwat, Thailan selatan baik itn
melslul  bidang pendidikan, ceramah agama, penerbitan,
ckonomi, sosial, politik can sebagainya.

Feranan yang sangat memuaskan tersebut merupakan
keberhasilan MUIN dalam mengembangkan Dakwah lslamivah.
Hal ini didukung oleh beberapa faktor diantaranyva: Dai.
baik dai vang herasal dari pengurus MUIN maupun dai
vang  bukan  pengurus MUIN, persatuan dan Hesatuén
masyarakal lslam serta pemerintah setempat.

Disisi lain dalam merealigasikan program-
programnya, MUIN juga harus berhadapan dengan beberapa
kendala - (faktor renghambat) yang menghadang vaitu ku-
rangnya struktur dan meneiemen organisasi MUIN dan juga
kurangnvs sarans dan prasarana. dalam mengembangkan
Dakwah Islawmivah di FPropinsi Narathiwat .

Dengan  adanva beberapa dukungan yang ada dan
kendala-kenda la yang, mestinya dibenahi. MU I N Lerus
mengupavakan untuk lebih berperan dalam megemhangkan
Dakwaohlslamivalh untkok mewmpersatukan dan kesatuan  uamt

Lslam dan  Jugs untuk meningkatkan keimanan dan
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ketagwaan umat lslam demi terealisasinya ajaran Islam
di Propinsi Narathiwat, Thailan Selatan.
SARAN SARAN

Unituk lebih wmelengkapi dalam bab ini =sebagsai
Lo hizsssan Lerakliire ik dipandang per'u penulis
menvampaikan sarsn-sarasn yang dituiukan kepada berbapgai
pihak antara lain:
Lo Untuk Pengurus MULN.

Dalam meningkatkan kegiatan bagi masyarakat
muslim di Propinsi Narathiwat, ada baiknya faktor
ntama yang perlu diperhatikan:

a. Menyediakan para dsi yang cukup untuk diterijunkan
sesual dengan kebutuhan masyarakat setempst .

b. Memperbanvak bukn-buku keagamaan baik berups
dakwah dan lebih dari itu menyvediakan perpusts-
kaan yvang rapi.

. Mengevaluasi terhadap struktur dan menejemen
organisasi MUIN,

2 Untuk Pars Dai

Bahwa kehidupan manusia adalah sangat luas dan
komplek sehingga penanaman tentang agama Islam Juga
merta Lami peboedaan  yang  sesuai dengan kondisi
sehari-hari. behingga peranan dai sangat penting
dalam menvatukan kembali pengertian agama Jlelam.
Maka untuk mencapai tujuan itu, para dai hendaknya
memahsmi dan mendalami adsran Islam disamping metode
VATLE digunakan, sehingga proses dakwal dapat

herialan secara efektif dan efisien.
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C. KATA PENUTUP
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